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ABSTRAK

PENGARUH MODEL INKUIRI TERBIMBING BERBASIS ETNOSAINS
KUE BAY-TAT DALAM MENINGKATKAN LITERASI KIMIA SISWA
PADA MATERI KOLOID

Oleh

SALMA NURLIA PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing
berbasis etnosasin kue bay-tat dalam meningkatkan literasi kimia siswa pada
materi koloid. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan
pretst-postest control gorup design. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 02
Seluma. Pengambilan sampel memnggunakan teknik cluster random sampling,
didapatkan sampel yaitu siswa kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan siswa
kelas X1 IPA 3 sebagai kelas kontrol. Inistrumen yang digunakan berupa 4 soal
uraian yang mencakup 4 aspek literasi kimia dalam asesmen PISA. Teknik
analisis data pada penelitian ini menggunakan software SPSS versi 22.0 for
Windows dan Microsoft Excel. Berdasarkan kriteria Hake (2002), hasil analisis
kemampuan literasi kimia siswa menunjukkan nilai rata-rata n-Gain kelas kedua
kelas memiliki kriteria sedang yaitu kelas eksperimen dengan nilai n-Gain sebesar
0,67 dan kelas kontrol sebesar 0,55. Dari hasil uji effect size pada kelas
eksperimen menunjukkan 96% tiingginya kemampuan literasi kimia siswa
dipengaruhi oleh pembelajaran inkuiri terbimbing dengan model inkuiri
terbimbing berbasis etnosains kue bay-tat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model inkuiri terbimbing berbasis etnosains kue bay-tat berpengaruh
dalam meningkatkan literasi kimia siswa pada materi koloid dibandingkan dengan
kelas kontrol yang menggunakan model konvensional.

Kata Kunci:Inkuiri terbimbing, etnosains, etnosains kue bay-tat, literasi kimia,
koloid
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era industrialisasi dan globalisasi saat ini perkembangan llmu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) berkembang pesat. Perkembangan IPTEK menuntut
masyarakat terutama peserta didik untuk dapat menghadapi persaingan global dan
menyesuaikan diri untuk menjadi Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih ber-
kualitas. Upaya untuk meningkatkan SDM yang berkualitas dapat dilakukan
dengan memperbaiki kualitas dari aspek pendidikan (Pertiwi dan Firdausi, 2019).
Memperbaiki kualitas pendidikan bukan hanya berpengaruh terhadap SDM, tetapi
juga akan berpengaruh dalam kemajuan bangsa (Sudarsana, 2016). Aspek pen-
didikan dapat diperbaiki dengan cara memperbaiki literasi sains dalam pem-
belajaran (Pertiwi dan Firdausi,2019) karena saat ini literasi sains di Indonesia
masih kurang dan berada di bawah rata-rata skor Internasional (Al-Fialistyani
dkk., 2020). Dari hasil survei yang dilakukan oleh Programe for International
Student Assessment (PISA) 2018 literasi sains Indonesia menempati urutan ke 70
dari 79 negara dengan rata-rata skor 396 (OECD, 2019), skor rata-rata menurun
dibanding hasil survei yang dilakukan tahun 2015 yang berada di peringkat 62
dari 70 negara yang berpartisipasi dengan skor rata-rata 402 (Schleicher, 2019).
Meskipun turun nilai rata-rata siswa Indonesia dalam PISA 2018 adalah tertinggi
kedua dalam seluruh periode pelaksanaan PISA yang telah diikuti Indonesia
(Supriyatno, 2019).

Literasi sains berdasarkan PISA didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
tertarik pada topik-topik mengenai sains dan teknologi sehingga dapat menjelas-

kan sebuah fenomena secara ilmiah dengan mengevaluasi dan mendesain metode



ilmiah, serta mengintepretasi data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2019). Literasi
sains PISA dibagi menjadi empat aspek yang saling terkait, yaitu aspek konten,
konteks, kompetensi dan sikap sains (OECD, 2016). Literasi sains mulai terapkan
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dan lebih terlihat jelas
pada kurikulum 2013 melalui kegiatan inkuiri dan pendekatan ilmiah (Pertiwi dan
Firdausi, 2019). Penerapan Kurikulum 2013 di Indonesia mengarahkan siswa
untuk berpikir kritis dan belajar aktif dalam mencari informasi, menjelaskan suatu
fenomena, dan memberikan solusi atas suatu masalah. Pembelajaran seperti itu

akan lebih efektif jika siswa memiliki bekal keterampilan literasi (Anjasari, 2014).

Rendahnya nilai rata-rata literasi sains siswa Indonesia dalam PISA berarti me-
nunjukkan rendahnya literasi kimia siswa, karena literasi kimia adalah bagian dari
literasi sains (Cidgemoglu et al., 2017). Literasi Kimia merupakan pemahaman
tentang sifat partikel materi, reaksi kimia, hukum dan teori kimia dan aplikasi
kimia umum dalam kehidupan sehari-hari (Imansari dkk., 2018). Seseorang yang
memiliki kemampuan literasi kimia dapat mengkomunikasikan pemahaman
umum tentang kimia, melakukan penelitian ilmiah, menarik kesimpulan
pengetahuan dan menjelaskan suatu peristiwa (Rahmawati dkk., 2020). Literasi
kimia penting karena berhubungan dengan bagaimana peserta didik mampu

menghargai alam dengan memanfaatkan sains dan teknologi (Nisa dkk., 2015).

Permasalahan dalam aspek pendidikan yaitu rendahnya literasi sains. Salah satu
upaya yang dapat digunakan dalam meningkatkan literasi sains (termasuk literasi
kimia) yaitu dengan mepergunakan aspek budaya lokal dalam pembelajaran
(Sudarmin, 2014), didukung dengan pendapat Dewi dkk (2019) mengintegrasikan
kearifal lokal atau etnosains ke dalam materi pembelajaran kimia mampu me-
ningkatkan literasi sains siswa dari segi isi (konten), kompetensi, konteks dan
sikap. Etnosains merupakan kegiatan mentransformasikan antara sains asli
masya-rakat dan sains ilmiah. Sains asli tercermin dalam kearifan lokal sebagali
suatu pemahaman terhadap alam dan budaya yang berkembang dikalangan

masyarakat (Sumarni, 2018). Etnosains akan memudahkan siswa untuk me-



nyelidiki fakta dan fenomena yang ada di masyarakat dan diintegrasikan dengan
pengetahuan ilmiah (Melyasari et al.,2018). Hal ini karena pembelajaran berbasis
etnosains meng-haruskan peserta didik melakukan penyelidikan, termasuk
observasi, wawancara, bahkan analisis literatur mengenai budaya asli masyarakat
sekitar (Indrawati dan Qasyim, 2017). Etnosains mengajarkan kepada siswa
untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan kearifan lokal di daerahnya yang
dapat diuji kebenarannya, sehingga siswa mengetahui dampak secara langsung
dari materi yang telah dipelajari (Rosyidah dkk., 2013). Selain itu, etnosains juga
dapat menumbuhkan rasa kagum dengan budaya daerah dan melestarikannya.
Model pembelajaran kimia berbasis etnosains dapat meningkatkan literasi kimia

baik aspek konten, konteks, kompetensi maupun sikap kimia (Sumarni, 2018).

Pembelajaran kimia saat ini masih jauh dari yang diharapkan. Penyebabnya yaitu
peserta didik sering kali menganggap pembelajaran kimia adalah pelajaran yang
sukar dan ditakuti mengingat konsep kimia yang abstrak. Sehingga siswa merasa
jenuh dan bosan, akhirnya siswa tidak mengerti sekaligus malas untuk mem-
pelajari kimia. Proses pembelajaran kimia di sekolah juga kurang menekankan
pada kemampuan literasi kimia (Schwarts et al., 2005,2006; Sumarni dkk., 2017).
Seharusnya pembelajaran kimia siswa tidak hanya mengetahui dan menghafal
konsep-konsep kimia tetapi juga memahami dan menerapkannya dalam kehidupan
(Marks dan Eliks, 2009). Kemampuan literasi sains perlu dilatih melalui proses
pembelajaran yang dirancang supaya dapat meningkatkan literasi kimia siswa,
diantaranya dengan menggunakan model pembelajaran konstektual yang meng-in-
tegrasikan konsep dan pengetahuan kimia dengan pengetahuan masyarakat
(Sudarmin, 2015), misalnya dengan penggunaan pembelajaran berbasis etnosains
yang dapat meningkatkan literasi sains peserta didik pada aspek konten, konteks,
dan proses sains peserta didik (Ariningtyas dkk., 2017).

Model pembelajaran konstektual yang berpusat pada peserta didik dengan tahapan
meliputi: orientasi masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, me-
ngumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan adalah pem-

belajaran berbasis inkuiri (Sanjaya, 2016). Inkuiri memiliki tujuan dasar yaitu



untuk memberi peserta didik pengalaman berinisiatif untuk menentukan masalah
sosial, kemudian mendiskusikan dan/atau merumuskan dan merekomendasikan
sebuah kebijakan untuk menyelesaikan masalah tersebut (Friesen, 2012). Peneliti-
an sebelumnya oleh Puspitasari (2015) menyebutkan bahwa pembelajaran ber-
basis inkuiri terbimbing lebih efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta
didik.

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa Indonesia diindikasikan karena
kurangnya penekanan literasi sains salah satunya literasi kimia dalam pembelajar-
an disekolah. Dari hasil wawancara bersama salah satu guru yang mengampu
pelajaran kimia kelas XI di SMA 2 Seluma, Bengkulu, pembelajaran kimia di
kelas masih sering menggunakan metode konvensional (ceramah) dalam pem-
belajarannya. Menurutnya metode ini lebih hemat waktu dan efesien dalam pem-
belajaran. Guru lebih sering menggunakan metode konvensional karena masih
banyak siswa yang kurang memahami konsep-konsep dasar materi sebelumnya,
padahal materi kimia saling berkaitan satu sama lain, akibatnya memperlambat
pembelajaran di kelas, dimana guru harus kembali mengingatkan atau menjelas-
kan materi sebelumnya. Kurangnya pemahaman konsep dan analisis siswa seiring

juga dengan kurangnya literasi sains siswa.

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa model pembelajarn inkuiri ter-
bimbing berbasis etnosains dapat meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa,
walaupun masih dalam kategori sedang (Al- Fialistyani dkk., 2020) dan kategori
cukup pada materi hidrolisis garam (Imansari dkk.,2018). Menurut Pertiwi dan
Firdausi (2019) pentingnya pembelajaran menggunakan pendekatan budaya lokal
dan lingkungan sekitar atau pendekatan etnosains sebagai sumber belajar supaya
proses belajar lebih bermakna bagi peserta didik dan dapat mempengaruhi pe-
ningkatan hasil akademik peserta didik. Sedangkan dalam penelitian lain yang
dilakukan Arfianawati dkk (2016) bahwa model pembelajaran inkuiri berbasis
etnosains dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan kognitif
peserta didik.



Berdasarkan fakta diatas, mengingat pentingnya literasi sains (termasuk literasi
kimia), maka diperlukan pembelajaran yang dapat menekankan pada literasi sains,
serta dapat melibatkan keaktifan siswa, yaitu dengan menerapkan pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis etnosains. Pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
etnosains diterapkan pada materi koloid. Etnosains yang akan dibahas yaitu
tentang pembuatan kue Bay-Tat, kue khas Bengkulu. Saat ini penelitian pem- be-
lajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains untuk meningkatkan literasi kimia
belum banyak dilaporkan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Berbasis Etnosains
Kue Bay-Tat dalam Meningkatkan Keterampilan Literasi Kimia Siswa pada
Materi Koloid”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam pe-
nelitian ini adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis etnosains kue bay-tat dalam meningkatkan keterampilan literasi kimia

siswa pada materi koloid?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis etnosains kue bay-tat dalam meningkatkan kemampu-
an literasi kimia pada materi koloid.

D. Manfaat Penelitian

Adapun dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi :

1. Siswa
Memberikan pengalaman pembelajaran kepada siswa sehingga siswa dapat
melatih dan meningkatkan kemampuan literasi kimia dengan menghubungkan

ilmu kimia pada kearifan lokal yang ada disekitarnya.



2. Guru
Sebagai referensi dan informasi guru kimia dalam melakukan pembelajaran
yang tepat dengan mengaitkan pada kebudayaan lokal yang ada kedalam
pembelajaran kimia khususnya materi koloid, sehingga guru dapat
meningkatkan keterampilan literasi kimia siswa.

3. Bagi Sekolah
Meningkatkan mutu pendidikan terutama keterampilan literasi kimia dalam

pembelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains adalah model pem-
belajaran yang memberikan kepada siswa aktif dalam proses pembelajaran
dengan melakukan penyelidikan dan pemecahan masalah secara mandiri
namun tetap dengan bimbingan guru, dimana dalam pembelajarannya me-
ngaitkan budaya lokal dan materi kimia (Imansari dkk., 2018).

2. Etnosains atau etnokimia yang dimasukkan kedalam proses pembelajaran
pada penelitian ini adalah pembuatan kue bay-tat, kue tradisional khas
Bengkulu. Kue ini terbuat dari adonan tepung terigu dengan selai nanas di
atasnya . Kue ini biasa dihidangkan pada acara-acara kemasyarakatan di
Bengkulu (Faryantoni dkk., 2015). Salah satu bahan dalam pembuatan kue
bay-tat, santan, digunakan dalam pembuatan kue bay-tat termasuk dalam
konten kimia jenis koloid yaitu emulsi cair.

3. Literasi Sains (termasuk kimia) berdasarkan PISA didefinisikan sebagai
kemampuan individu untuk tertarik pada topik-topik mengenai sains dan
teknologi sehingga dapat menjelaskan sebuah fenomena secara ilmiah dengan
mengevaluasi dan mendesain metode ilmiah, serta mengintepretasi data dan
bukti secara ilmiah (OECD, 2019)

4. Aspek literasi sains menurut PISA dibagi menjadi empat aspek yang saling
terkait, yaitu aspek konten (pengetahuan), konteks, kompetensi dan sikap
sains (OECD, 2016).



5. Pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
etnosains dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia akan dihitung

dengan menggunakan effect size.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Etnosains

1. Pengertian Etnosains

Etnosains atau ethnoscience terdiri atas dua kata yaitu ethnos yang berasal dari
bahasa Yunani yang berarti ‘bangsa’ dan kata scientia berasal dari bahasa Latin
yang berarti ‘pengetahuan’. Dengan demikian, menurut Sudarmin (2014) etno-
sains berarti pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa atau suku-bangsa atau
kelompok sosial tertentu sebagai bentuk kearifan lokal. Etnosains merupakan
kegiatan mentransformasikan antara sains asli masyarakat dan sains ilmiah. Sains
asli tercermin dalam kearifan lokal sebagai suatu pemahaman terhadap alam dan
budaya yang berkembang dikalangan masyarakat (Sumarni, 2018). Etnosains
dapat dianggap sebagai system of knowledge and cognition typical of a given
culture (Suastra, 2006) atau sistem pengetahuan dan kognisi (gagasan atau piki-
ran) khas untuk suatu budaya tertentu. Penekanannya di sini adalah pada sistem
atau perangkat pengetahuan, yang merupakan pengetahuan yang khas dari suatu
masyarakat (kearifan lokal) karena berbeda dengan pengetahuan masyarakat yang
lain (Sudarmin, 2014).

2. Etnokimia

Etnosains mencakup sejumlah disiplin ilmu yaitu etnobiologi, etnokmia, etno-
fisika, etnomatematika, etnomedis, dan berbagai praktik pertanian adat dan
teknologi pengolahan makanan (Nursaadah dkk., 2017). Etnokimia dapat
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari ide-ide kimia yang ditemukan di setiap
budaya di mana apresiasi terhadap warisan budaya berada dilestarikan (Siwale et

al., 2020). Etnokimia merupakan perpaduan antara kajian ilmu kimia dengan



antropologi budaya dalam bentuk studi terhadap penerapan teknologi budaya pada
suatu kelompok masyarakat tertentu yang telah diturunkan secara urun temurun
dan menjadi suatu konsep baku pada masyarakat tersebut (Jofrishal dan Seprianto,
2020). Tujuan etnokimia yaitu untuk menanamkan sikap dan nilai yang mampu
mengintegrasikan individu ke dalam masyarakat yang lebih luas (Siwale et al.,
2020). Bahan kajian etnokimia yaitu berupa fenomena-fenomena alam yang di-
tinjau secara kimia dan fokus terhadap fenomena yang berkaitan dengan kearifan
lokal budaya nusantara (Betaubun dkk., 2020).

3. Etnosains dalam Pembelajaran

Pembelajaran etnosains sangat relevan dengan landasan filosofi pengembangan
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan menggunakan filosofi,
diantaranya: pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun ke-
hidupan bangsa masa kini dan masa mendatang; siswa adalah pewaris budaya
bangsa yang kreatif; pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan
intelektual dan kecemerlangan akademik melalui disiplin ilmu; pendidikan untuk
membangun kehidupan masa kini dan masa depan yang lebih baik dari masa lalu
dengan berbagai kemampuan intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap
sosial, kepedulian, dan berpartisipasi untuk membangun kehidupan masyarakat
dan bangsa yang lebih baik (Amini, 2021). Keberhasilan proses pembelajaran di
sekolah sangat dipengaruhi oleh latar belakang budaya yang dimiliki oleh siswa

atau masyarakat dimana sekolah itu berada (Aji, 2017).

Dengan demikian, pembelajaran berbasis etnosains akan membawa beberapa
pengaruh terhadap proses pembelajaran siswa, yaitu:

1. Pengaruh positif akan muncul jika pembelajaran di sekolah yang sedang
dipelajari selaras dengan pengetahuan budaya siswa sehari-hari. Proses
pembelajaran seperti ini disebut pembelajaran inkulturasi.

2. Pembelajaran yang berpusat pada siswa akan berjalan efektif karena proses
asimilasi dan akomodasi belajar dari siswa akan berjalan dengan efektif.
Hal ini dapat mendukung siswa untuk memecahkan masalah dan

membantu siswa dalam berpikir kritis (Aji, 2017).
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Etnosains akan memudahkan siswa untuk menyelidiki fakta dan fenomena yang
ada dimasyarakat dan diintegrasikan dengan pengetahuan ilmiah. Hal ini karena
pembelajaran berbasis etnosains mengharuskan peserta didik melakukan pe-nye-
lidikan, termasuk observasi, wawancara, bahkan analisis literatur mengenai
budaya asli masyarakat sekitar (indrawati dan Qasyim, 2017). Penerapan pem-
belajaran berbasis etnokimia digunakan untuk menumbuhkan kesadaran siswa
dalam memahami proses-proses kimia yang ada di kehidupan sehari-hari (Amini,
2021). Selain itu, penerapan pembelajaran kimia berbasis budaya di dalam kelas
dapat menciptakan pengalaman belajar bagi siswa sehingga secara tidak langsung
siswa mampu mengenal ilmu kimia dalam sudut pandang budayanya (Jofrishal
dan Seprianto, 2020). Etnosains mengajarkan kepada siswa untuk mengaitkan
materi pembelajaran dengan kearifan lokal didaerahnya yang dapat di uji ke-
benarannya, sehingga siswa mengetahui dampak secara langsung dari materi yang
telah dipelajari (Rosyidah dkk., 2013). Selain itu, etnosains juga dapat
menumbuhkan rasa kagum dengan budaya daerah dan melestarikannya. Model
pembelajaran kimia berbasis etnosains dapat meningkatkan literasi kimia baik

aspek konten, konteks, kompetensi maupun sikap kimia (Sumarni, 2018).

4. Etnokimia Kue Bay-Tat

Pada penelitian ini etnosains atau etnokimia yang akan dibahas adalah materi
koloid untuk kelas X1 pada KD 3.15 kurikulum 2013. Etnosains dalam
pembelajaran kimia dapat diangkat dari Aspek kearifan lokal/budaya yang ada di
daerah tersebut. Kearifan lokal/budaya Indonesia mendapatkan bahwa masyarakat
jawa khususnya telah memanfaatkan berbagai konsep kimia dalam kehidupan
sehari-hari dan telah berlangsung secara turun-temurun (Sumarni, 2018 ).
Misalnya pada proses pembuatan garam dapur, gula aren, jamu dan makanan
tradisional, pengasapan ikan, pengerasan buah-buahan dengan air kapur sirih,
pembersihan kotoran dengan abu gosok, pencucian batik dengan lerak, dapat
dieksplorasi konsep-konsep sains yang berkaitan seperti konsep larutan, koloid,
termokimia, laju reaksi, senyawa karbon, asam, basa, garam, evaporasi, filtrasi,

ekstraksi, kristalisasi dan dehidrasi.
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Jika kita melihat di lingkungan sekitar atau kebiasaan masyarakat, banyak sekali
kegiatan yang melibatkan atau berkaitan dengan koloid di dalamnya. Setiap
kegiatan jual beli di pasar tradisional ada makanan khas dari daerah tersebut,
misalnya cenil, klepon, dan cau. Proses penggumpalan tepung kanji (aci) adalah
salah satu contoh cara pembuatan koloid dengan cara homogenisasi (Sumarni,
2018).
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Gambar 1. Kue Bay-Tat

Etnosains yang dimasukkan dalam penelitian ini yaitu pembuatan kue Bay-Tat.
Kue Bay-Tat adalah kue tradisional khas Bengkulu yang disajikan pada acara adat
atau kemasyarakatan maupun pernikahan. Hasil wawancara Fadhilah (2019)
kepada ahli budaya dalam skripsinya Kue Bay-Tat dulunya merupakan sajian
makanan khas para raja yang ada di Bengkulu Selatan. Kue Bay-Tat terbuat dari
adonan tepung terigu berbentuk seperti pai dengan selai nanas atau kelapa
dibagian atasnya (Faryantoni, 2015). Bay-Tat berasal dari kata “Bay” yang berarti
induk, sementara “Tat” berarti kue atau tart (Fadhilah, 2019).

Bahan yang digunakan dalam pembuatan kue Bay-Tat seperti selai nanas dan
santan merupakan koloid. Selain kedua bahan itu, kue Bay-Tat juga merupakan
koloid jenis buih padat dengan pembuatan secara dispersi mekanik. Santan
merupakan koloid jenis emulsi cair dan selai nanas merupakan koloid jenis sol
atau gel. Pada proses pembuatan selai dilakukan dengan cara dispersi mekanik
yaitu pengadukan dan pemanasan sehingga terjadi penggumpalan, adanya peng-

gumpalan menunjukkan sifat koloid disebut koagulasi.
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B. Model Inkuiri Terbimbing

Pembelajaran berbasis inkuiri adalah model pembelajaran konstektual yang ber-
pusat pada peserta didik dengan tahapan meliputi: orientasi masalah, merumus-
kan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan
merumuskan kesimpulan (Sanjaya, 2016). Inkuiri memiliki tujuan dasar yaitu
untuk memberi peserta didik pengalaman berinisiatif untuk menentukan masalah
sosial, kemudian mendiskusikan dan/atau merumuskan dan merekomendasikan

sebuah kebijakan untuk menyelesaikan masalah tersebut (Friesen, 2012).

Pada model pembelajaran inkuiri terbimbing guru membimbing siswa dalam
kegiatan belajar dengan memberi pernyataan awal dan mengarahkan siswa pada
suatu diskusi, guru memiliki peran aktif dalam menentukan permaslahan dan
tahap-tahap pemecahannya. Pada tahap awal, guru banyak memberikan bimbing-
an, kemudian pada tahap-tahap selanjutnya bimbingan tersebut dikurangi,
sehingga siswa mampu melakukan proses inkuiri secara mandiri (Khoirul, 2015).

Dalam pemblajaran dengan model inkuiri terbimbing, pembelajaran diarahkan
oleh guru atau bersumber dari buku kemudian peserta didik bekerja untuk me-
nemukan jawaban terhadap masalah yang diberikan dibawah bimbingan yang
intensif dari guru, dan perencanaannya dibuat oleh guru. Pada pembelajaran
inkuiri terbimbing guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang di-
lakukan oleh peserta didik, guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan
kepada peserta didik dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehingga peserta didik
yang berifikir lambat atau peserta didik yang mempunyai intelegensi rendah tetap
mampu mengikuti pembelajaran yang sedang dilaksanakan dan peserta didik yang
mempunyai kemampuan tinggi tidak mendominasi dalam kegiatan pembelajaran
(Trianto, 2012).

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Sadia
(2014) adalah sebagai berikut :
1) Merumuskan Masalah

Langkah awal adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dengan

metode inkuiri. Persolaan dapat disiapkan atau diajukan guru atau bersumber
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dari buku LKS serta moduk. Bila persoalan ditentukan oleh guru, guru perlu
memperhatikan bahwa persoalan itu real, dapat dikerjakan oleh siswa, dan
sesuai dengan kemampuan siswa. Persoalan yang terlalu tinggi akan membuat
siswa tidak semangat, sedangkan persoalan yang terlalu mudah yang sudah
mereka ketahui tidak menarik minat siswa. Sangat baik bila persoalan itu
sesuai dengan tingkat hidup dan keadaan siswa.

Membuat Hipotesis

Langkah berikutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk me-
ngajukan jawaban sementara (hipotesis) tentang masalah yang sudah diberi-
kan. Hipotesis siswa perlu dikaji apakah jelas atau tidak. Bila belum jelas,
sebaiknya guru mencoba membantu memperjelas maksudnya lebih

dahulu. Guru diharapkan tidak memperbaiki hipotesis siswa yang salah, tetapi
cukup memperjelas maksudnya saja. Hipotesis yang salah nantinya akan ke-
lihatan setelah pengambilan data dan analisis data yang diperoleh.
Mengumpulkan Data

Pada tahap ini siswa merencanakan dan melaksanakan kegiatan penelitian.
Selama melaksanakan penelitian, siswa mencari dan mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya untuk membuktikan apakah hipotesis mereka benar atau
tidak. Tugas guru pada tahap ini ialah memfasilitasi, membantu dan mem-
berikan solusi kepada siswa selama melaksanakan kegiatan penelitian.
Menganalisis Data

Data yang sudah dikumpulkan harus dianalisis untuk dapat membuktikan
hipotesis apakah benar atau tidak. Untuk memudahkan menganalisis data,
data sebaiknya diorganisasikan, dikelompokan, diatur sehingga dapat dibaca
dan dinalisis dengan mudah. Biasanya disusun dalam satu tabel. Tugas guru
pada tahap ini adalah membimbing siswa mengolah dan menganalisis data
dan jika diperlukan memberi gambaran model pengolahan dan penganalisisan
data yang benar.

Menyimpulkan

Dari data yang telah dikelompokkan dan dianalisis, kemudian diambil
kesimpulan dengan generalisasi. Setelah diambil kesimpulan, kemudian di-

cocokan dengan hipotesis asal, apakah hipotesis diterima atau tidak.
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Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing merupakan pembelajaran yang banyak
dianjurkan, karena memiliki beberapa keunggulan, diantaranya:

1. pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran yang menekan-
kan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih ber-
makna.

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat memberikan ruang kepada
siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.

3. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran
yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi modern yang me-
nggangap belajar adalah proses perubahan. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan
diatas rata-rata. Artinya siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus
tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.

Disamping memiliki keunggulan, pembelajaran ini juga mempunyai kelemahan,
diantaranya:

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing digunakan sebagai strategi
pembelajaran, maka akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan
siswa.

2. Model pembelajaran ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh
karena terbentur dalam kebiasaan siswa dalam belajar.

3. Memungkinkan untuk terjadi proses pembelajaran yang panjang sehingga
akan terkendala dengan waktu.

4. Selama ketentuan keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pembelajaran, maka model pembelajaran inkuiri akan

sulit diimplementasikan oleh guru.

C. Literasi Sains

Literasi sains berdasarkan PISA (Programe for International Student Assessment)
didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk tertarik pada topik-topik

mengenai sains dan teknologi sehingga dapat menjelaskan sebuah fenomena
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secara ilmiah dengan mengevaluasi dan mendesain metode ilmiah, serta meng-
intepretasi data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2019). Literasi sains (termasuk
kimia) merupakan pengetahuan ilmiah seseorang dan penggunaan pengetahuan
tersebut untuk mengidentifikasi pertanyaan, untuk mendapatkan pengetahuan
baru, untuk menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan yang dapat
diekstrak mengenai isu-isu terkaitsains, pemahaman tentang ciri khas sains
sebagai bentuk pengetahuan manusia. dan penyelidikan, kesadaran tentang
bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan material, intelektual, dan
budaya kita, dan kemauan untuk terlibat dalam isu-isu terkait sains, dan dengan
gagasan sains, sebagai warga Negara yang reflektif (OECD,2009).

Menurut Toharudin dkk (2014) literasi sains juga dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengkomunikasikan sains (lisan
dan tulisan), serta menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah,
sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungan-

nya dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains.

Karakteristik soal untuk menilai literasi sains siswa antara lain soal yang berisi
konsep yang lebih luas, soal harus memuat informasi atau data dalam berbagai
bentuk penyajian, soal literasi sains harus membuat siswa dapat mengolah
informasi yang ada di dalamnya, soal dapat dibuat beberapa variasi bentuk soal
(pilihan ganda, essay, isian), soal harus mencakup konteks aplikasi (Astuti,
2016).

Salah satu cara untuk menilai literasi kimia adalah dengan menggunakan kerangka
literasi sains PISA. Kerangka literasi sains/kimia dalam Asesmen PISA 2015
(Rahayu, 2015), dideskripsikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Aspek Literasi Kimia dalam Asesmen PISA 2015

PISA 2015
Aspek Deskripsi
Konteks Isu-isu personal, lokal/nasional dan global. Dapat berupaisu-
(context) isu yang terjadi saat ini atau isu-isu yang sudah terjadi yang
membutuhkan pemahaman sains dan teknologi.




Tabel 1. (Lanjutan)
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PISA 2015

Aspek

Deskripsi

Pengetahuan
(knowledge)

Pemahaman akan fakta-fakta utama, konsep dan teori
penjelasan yang membangun landasan pengetahuan
ilmiah. Pengetahuan berupa pengetahuan tentangalam
semesta dan artefak teknologi (content knowledge),
pengetahuan bagaimana gagasan-gagasan dihasilkan
(procedural knowledge) dan pemahaman tentang rasional
yang melandasi prosedur tersebut dan justifikasi
penggunaannya (epistemic knowledge).

Kompetensi
(competency)

Kemampuan untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah,
mengevaluasi dan mendesain inkuiri ilmiah.

Sikap (attitudes)

Seperangkat sikap terhadap sains yang ditunjukkan
dengan minat terhadap sains dan teknologi, menilai
pendekatan ilmiah terhadap suatu inkuiri yang cocok,
dan persepsi serta kesadaranakan isu-isu lingkungan.

Pembelajaran literasi kimia aspek konteks bertujuan untuk mengajarkan konsep-

konsep kimia yang dimulai dengan pengamatan dari konteks dunia nyata dan

mengaitkannya dengan representasi molekul dan simbolik tentang penggambaran
fenomena kimia tersebut (Eskrootchi & Oskrochi, 2010).

Nilai kemampuan literasi kimia siswa dihitung menggunakan perhitungan

persentase antara skor yang benar dengan jumlah skor maksimum (Purwanto,

2008). Presentase nilai yang diperoleh siswa dikelompokkan ke dalam kriteria

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Dideskripsikan pada

Tabel 2 berikut.




17

Tabel 2. Kriteria penilaian kemampuan literasi kimia siswa

No. | Kategori Interval
1. Sangat tinggi 86-100
2. Tinggi 76-85

3. Sedang 60-75

4. Rendah 55-59

5. Sangat Rendah <54

D. Kerangka Pemikiran

Rendahnya skor rata-rata literasi sains indonesia pada PISA 2018 menandakan
rendahnya pula kemampuan literasi kimia siswa, hal ini karena kimia merupakan
bagian dari sains. Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib di-
pelajari oleh siswa SMA pada jurusan IPA (llmu Pengetahuan Alam). Peserta
didik sering kali menganggap pembelajaran kimia adalah pelajaran yang sukar
dan ditakuti mengingat konsep kimia yang abstrak. Sehingga siswa merasa jenuh
dan bosan, akhirnya siswa tidak mengerti sekaligus malas untuk mempelajari
kimia. Selain itu dalam proses pembelajaran guru menggunakan model pem-
belajaran yang monoton dan sedikit sekali mengaitkan hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari bahkan belum pernah mengaitkan dengan nilai-nilai budaya

yang terdapat di masyarakat.

Oleh karena itu, guru memerlukan suatu inovasi dalam pembelajaran dengan
menggunakan model-model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampu-
an literasi kimia siswa. Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains
adalah salah satu model yang dapat membantu siswa lebih aktif dan antusias
dalam pembelajaran, karena dalam pembelajarannya berpusat pada siswa siswa.
Dalam pembelajarannya guru hanya membimbing siswa dan sebagai fasilitator

dalam pembelajaran sedangkan siswa berinisiatif untuk menentukan masalah
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sosial, kemudian mendiskusikan dan/atau merumuskan dan merekomendasikan
sebuah kebijakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Kemampuan literasi
sains/kimia perlu dilatih melalui proses pembelajaran yang Selain itu, adanya
unsur etnosains di dalam model pembelajaran ini diharapkan dapat membuat
siswa menjadi lebih tertarik terhadap pembelajaran kimia khususnya materi
koloid. Banyaknya unsur budaya seperti makanan dan minuman khas daerah yang
berkaitan dengan materi koloid dapat membuat pembelajaran lebih kontekstual
dan siswa mengalami pengalaman belajar yang bermakna dengan adanya bahan

pembelajaran yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains sesuai untuk mening-
katkan kemampuan literasi kimia siswa sesuai dengan ke empat aspek literasi

kimia siswa berdasarkan asesmen PISA 2015. Keempat aspek tersebut meliputi
aspek konten, konteks, sikap dan kompetensi. Berdasarkan hal tersebut diharap-
kan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains dapat meningkat-

kan kemampuan literasi sains siswa pada materi koloid.



Rendahnya Kemampuan Literasi Sains Siswa

y Faktor Penyebab

1. Guru masih menggunakan model pembelajaran yang monoton
2. Pembelajaran berpusat pada guru

3. Siswa kurang aktif dan kurang antusias dalam pembelajaran
4. Pembelajaran masih kurang kontekstual

X Solusi Masalah

1. Dibutuhkan model pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan
literasi sains siswa dalam aktivitas pembelajaran

2. Dibutuhkan pembelajaran kontekstual dan berpusat pada siswa

3. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari serta budaaya vang
terdapat dimasyarakat

Y

| «xoLom |
Solusi dalam praktek yang harus dicapai
|
Model inkuiri terbimbing berbasis etnosains | Kemampuan literasi Sains
Y
1. Membantu siswa lebih aktif dan an Dapat meningkatkan kemampuan
tusias dalam pembelajaran literasi kimia siswa sesuai dengan
2. Siswa lebih berinisiatif menentukan ke empat aspek literasi kimia meli-
masalah, mendiskusikan, merumus- puti aspek konten, konteks, sikap
kan masalah dan merekomendasikan dan kompetensi dalam materi
kebijakan untuk menyelesaikan koloid

masalah

3. Pembelajaran lebih konstektual dan
pembelajaran lebih bermakna karena
dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari

Hasil
A 4

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains

mempengaruhi kemampuan literasi sains

Gambar 2. Diagram Kerangka Pikir
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah Pembelajaran menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnokimia efektif dalam meningkatkan

keterampilan literasi kimia siswa.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:
1. Siswa kelas XI IPA (llmu Pengetahuan Alam) SMA N 02 Seluma yang
menjadi subjek penelitian memiliki keterampilan literasi kimia yang sama.
2. Peneliti menganggap tidak ada faktor lain yang mempengaruhi
peningkatan keterampilan literasi kimia siswa selain model pembelajaran

inkuiri terbimbing berbasis etnosains.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Seluma, Bengkulu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA di SMAN 2 Seluma tahun ajaran
2021/2022 yang berjumlah 124 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunkan
teknik Cluster Random sampling. Sampel dipilih dengan membagi keseluruhan
populasi siswa di kelas X1 IPA SMA Negeri 02 Seluma kedalam kelompok kelas
(cluster) yaitu kelas XI IPAL, XI IPA 2, XI IPA 3 dan XI IPA 4. Kemudian me-
milih kelas secara acak berdasarkan karakteristik khusus yaitu nilai rata-rata kelas
yang cenderung sama pada materi kimia sebelumnya dan karakteristik siswa
dalam pembelajaran seperti keaktifan dan kedisiplinan siswa dalam mengumpul-
kan tugas. Dari teknik yang digunakan didapatkan 2 (dua) kelas penelitian sebagai
sampel (kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3), yang mana kelas XI IPA 1 sebagagai kelas
eksperimen yang akan diberikan perlaku-an dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis etnosains dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol yang akan

diberikan perlakuan dengan pembelajaran yang digunakan guru (konvensional).

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan Pretes Postes Control Group Design (Fraenkel dkk., 2012). Pada desain
penelitian ini melibatkan perbedaan hasil nilai pretes maupun postes pada 2 kelas

yang diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan pada
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subjek penelitian dari duakelas sebagai replikasi kemudian diobservasi. Desain

penelitian pretest-postest control group design dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Desain penelitian pretest-postest control group design

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 01 X O2
(XI IPA 1)
Kontrol 01 Y O2

(XI IPA 4)

Keterangan:

01 :Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes

X . Perlakuan kelas eksperimen (pembelajaran menggunakan model inkuiri
terbimbing berbasis etnosains)

Y :Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran konvensional)

02 :Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes

C. Variabel Penelitian

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, meliputi
model inkuiri terbimbing berbasis etnosains dan model konvensional.

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan literasi kimia siswa.

c. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi koloid.

D. Alur Penelitian

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1. Silabus, sesuai dengan standar Kurikulum 2013 revisi.
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Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menggunakan model inkuiri
terbimbimbing berbasis etnosains.

Lembar kerja siswa (LKS) menggunakan model inkuiri terbimbimbing

berbasis etnosains.

Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah:

1.

F.

Tes kemampuan literasi kimia yang terdiri dari soal pretes dan postes materi
koloid yang terdiri 4 soal uraian yang mencakup 4 aspek literasi kimia dalam
asesmen PISA.

Lembar keterlaksanaan model inkuiri terbimbing berbasis etnosains
modifikasi dari Hasung (2018). Di mana dalam lembar observasi ini berisikan
indikator-indikator yang dikembangkan untuk menjadi fokus pengamatan
sesuai tahap pembelajaran, yang kemudian diberi tanda checklist pada salah

satu kolom penilaian dengan kriteria terlaksana, kurang terlaksana, dan tidak.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Tahap Pendahuluan

Prosedur pada tahap pendahuluan penelitian ini, yaitu:

2.

a. Melakukan studi pustaka

b. Observasi dan menentukan subjek penelitian untuk mendapatkan informasi
mengenai karakteristik siswa, fasilitas pendukung, keadaan sekolah,
strategi pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran, kendala dan
masukkan dari guru tersebut sebagai pertimbangan pemilihan subjek
penelitian

Tahap Pelaksanaan

Prosedur tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan
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Mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP, LKS,

lembar keterlaksanaan pembelajaran model inkuiri terbimbing berbasis

etnosains, serta membuat intrumen penelitian berupa soal literasi kimia.

Pada tahap ini juga dilakukan tahap validasi intrumen tes kemampuan

literasi kmia siswa berupa soal yang digunakan dalam pretest dan postest.
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian dilakukan pada dua kelas. Adapun urutan

prosedur pelaksanaan pada tahap penelitian adalah sebagai berikut:

1) Melakukan tes awal kemampuan literasi kimia siswa berupa soal
pretest berbasis etnokimia pada kedua kelas (eksperimen dan kontrol).

2) Melakukan kegiatan belajar mengajar pada materi koloid sesuai
dengan model inkuiri terbimbing berbasis etnosains pada kelas
eksperimen dan mengajar dengan metode yang digunakan oleh guru
pada kelas kontrol.

3) Melakukan tes akhir kemampuan literasi kimia siswa pada kedua kelas
(eksperimendan kontrol) , yang nanyinya digunakan untuk mengukur
peningkatan keterampilan litersi kimia siswa.

3. Tahap Akhir Penelitian

Proseduryang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Menganalisis data hasil penelitian.
b. Melakukan pembahasan hasil penelitian.

c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.



Langkah-langkah penelitian ini ditunjukkan pada alur penelitian sebagai berikut:

Tahap Pendahuluan I Siudifus i I

Y
IObservasi dan Menentukan Subyek Penelitianl

I Mempersiapkan Perangakat dan Instrumen Pembelajaran I

Tahap Persiapan

|
i Validasi Instrumen Pene]itianl

; Kelas Eksperimen
Pemberian pretest p

kemampuan literasi belajar fieng.afl
kimia siswa dan - model inkuiri
pemberian lembar terbimbing Pemberian
observasi berbasis etnosains postest
keterlaksanaan model kemampuan
inkuiri terbimbing Kelas Kontrol literasi kimia
berbasis etnosains belajar dengan siswa
model
Tahap Pelaksanaan konvensional
___________________ -
Analisis Data
Tahap Akhir Y
p Pembahasan
Kesimpulan

Gambar 3. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

G. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti
yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,

tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis data yang perlu
dilakukan adalah sebagai berikut :
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1. Analisis Validitas dan Realibitas Instrumen

Analisis validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui kualitas
instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen dilakukan untuk
mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi
syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik harus
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2013). Pada
penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk soal pretest-postes
literasi kimia yang terdiri dari 4 butir soal uraian.

a. Uji validitas
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus product moment dengan
angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson yang mana dalam hal ini analisis
dilakukan dengan menggunakan statistic SPSS 22.0. Instrumen yang diuji
validitas dan reliabilitasnya pada peneliti-an ini adalah instrumen skala untuk
mengukur kemampuan literasi kimia siswa kelas. Uji validitas menggunakan
SPSS versi 22.0 dengan taraf signifikan 0,05 dengan kriteria valid apabila
nilai dari rniung yang diperoleh lebih besar dari reapel (Fhitung > Ttabel).

b. Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercaya-an
instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.
Reliabilitas instrumen tes ditentukan menggunakan rumus Alpha Cronbach
dengan membandingkan ri1 dan reaner . Instrumen tes dikatakan reliabel jika
ri > rwvel - Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan statistic
SPSS 22.0.
Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford dalam
Darmawanti (2017) adalah:
0,80 < r11< 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi
0,60 < r11 <0,80; derajat reliabilitas tinggi
0,40 < r11<0,60; derajat reliabilitas sedang
0,20 < r11< 0,40; derajat reliabilitas rendah
0,00 < r11<0,20; tidak reliable
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2. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis

etnosains

Analisis data keterlaksanaan pembelajaran diukur melalui penilaian terhadap
keterlaksanaan RPP yang memuat langkah-langkah pembelajaran model inkuiri
terbimbing berbasis etnosains. Analisis keterlaksanaan model inkuiri terbimbing

berbasis etnosains dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian menghitung persentase ketercapaian dengan rumus:

9%Ji = 22 x 100% (Sudjana,2009)

Keterangan:

%Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada pertemuan
ke-i

>Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer pada
pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

2) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan pendidik
sebagaimana pada Tabel 7.

Tabel 4. Kriteria Kemampuan Guru

Skor (Persentase) Kriteria
80,1% - 100% Sangat Tinggi
60,1% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Cukup
20,1% - 40% Rendah
0,0% - 20% Sangat Rendah

(Arikunto, 2013).
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3. Analisis data kemampuan literasi kimia siswa
Analisis data kemampuan literasi siswa dinilai dengan menggunakan soal pretes
postes. Perhitungan nilai pretes dan postes siswa pada penilaian kemampuan

literasi siswa sebagai berikut:

Jumlah skor jawaeban yang diproileh

Nilai peserta didik = x 100

jumlah skor maksimal

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung nilai n-Gain yang
selanjutnya digunakan pengujian hipotesis. Nilai n-Gain kemudian digunakan
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran menggunakan LKPD berbasis etnosains
untuk meningkatkan literasi kimia siswa pada materi koloid. Nilai n-Gain tiap
peserta didik yang dihitung untuk mengetahui peningkatan nilai pretes dan postes
peserta didik pada kedua kelas. Perhitungan nilai n-Gain dengan menggunakan

rumus yang dikemukakan oleh Hake (2002) adalah sebagai berikut:

{ nilai postes—nilai pretes 1%

n-Gain (g) = {nilai maksimum —nilai pretes )
Perhitungan selanjutnya adalah menghitung rata-rata nilai n-Gain dari nilai n-
Gain masing-masing peserta didik dengan rumus sebagai berikut:

Rata-rata n-Gain = mﬁ

Hasil perhitungan rata-rata nilai n-Gain kemudian diinterpretasi dengan
menggunakan klasifikasi dari, yaitu sebagai berikut :

1)“tinggi”, jika n-Gain>0,7

2) “sedang”, jika n-Gain terletak antara 0,3<n-Gain< 0,7

3) “rendah”, jika n-Gain < 0,3 (Hake 1998)

H. Teknik Pengujian Hipotesis

Teknik pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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1. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas data yaitu untuk mengetahui apakah variabel-variabel
di dalam penelitian ini, baik variabel independen maupun variabel dependen
berdistribusi normal atau tidak. Model uji regresi yang baik menggunakan
distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas pada
penelitian ini dengan menggunakan uji kolmoogorov-smirnov. Pengujian
normalitas ini menggunakan SPSS versi 22.0. Hipotesis untuk uji normalitas:

Ho = data penelitian yang berdistribusi normal

H. = data penelitian yang tidak berdistribusi normal
Untuk mengetahui data dari dua kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak
yaitu dapat dilihat dari hasil kolmogorov-smirnop test pada kolom signifikan

(sig.). Data dikatakan terima Ho jika nilai sig. > 0,05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dua varians digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok
sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Dalam hal ini analisis uji
homogenitas dilakukan dengan uji One Way ANOVA menggunakan statistic SPSS
22.0. Kriteria uji ini adalah terima Ho apabila nilai signifikan > 0.05 atau dengan
kata lain sampel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki variansi yang

homogen.

3. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata nilai n-Gain kemampuan
literasi siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan.
Apabila data penelitian yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai
varians yang homogen, maka pengujian selanjutnya menggunakan uji-T (Sudjana,
2009). Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menentukan seberapa
berpengaruh perlakuan terhadap sampel. Uji perbedaan dua rata-rata yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan independent sampel
T-test. Adapun rumusan hipotesis pada uji ini adalah:

Hipotesis

Ho:uly <p2x  : Rata-rata nilai n-Gain keterampilan proses sains siswa
kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan rata-
rata nilai n-Gain keterampilan proses sains siswa kelas
kontrol.

Hi:pnly >p2x @ Rata-rata nilai n-Gain keterampilan proses sains siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
nilai n-Gain keterampilan proses sains siswa kelas kontrol.

Keterangan:

pl: Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas eksperimen

p2: Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas kontrol

X : kemampuan literasi sains (Sudjana,
2009).

Pengujian data perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara Independent

Samples T-Test dengan menggunakan statistic SPSS 22.0. Kriteria uji dalam

penelitian ini adalah terima H; apabila nilai signifikan < 0.05.

4. Uji Ukuran Pengaruh (effect size)
Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran dengan menggunakan LKPD
berbasis etnosains/etnokimia dengan model inkuiri terbimbing terhadap peningka-
tan aktivitas belajar dan penguasaan konsep dilakukan dengan menggunakan uji-t
paired sample dan uji effect size. Uji-t dilakukan terhadap perbedaan rata-rata
nilai pretes-postes kelas kontrol dan eksperimen menggunakan software SPSS
versi 22.0. dengan uji Independent Sample T-Test.
Berdasarkan uji-t terhadap, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan
ukuran pengaruh dengan rumus (Jahjouh, 2014):

I':
t2 4+ df

B =

Keterangan:

u = effect size



t =t hitung dari uji-t

df = derajat kebebasan

Kriteria efek pengaruh adalah sebagai berikut (Dyncer, 2015):

u<0,15; efek diabaikan (sangat kecil)
0,15 <pu<0,40 ; efek kecil

0,40 < <0,75 ; efek sedang

0,75 <u<1,10 ; efek besar

u > 1,10; efek sangat besar
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdaasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
maka dapat diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis etnosains kue bay-tat berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
kemampuan literasi kimia siswa pada materi koloid. Hal ini didasarkan pada hasil
uji hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan rata-rata nilai n-Gain antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana n-Gain kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol.

B. Saran

Berdasarkan penelitiani yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan

sebagai berikut.

1. Pada peneliti selanjutnya, diharapkan mencari terlebih dahulu sumber
referensi yang lebih efisien agar memperoleh keterkaitan etnosains dengan
materi yang akan diajarkan dan erat dengan kehidupan sehari-hari atau sesuai
dengan budaya/kearifan lokal yang ada disekitar.

2. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut yang dapat mengembangkakn dan
memperkuat hasil penelitian ini mengenai penerapan model inkuiri
terbimbing berbasis etnosains dalam meningkatkan kemampuan literasi

kimia pada materi yang berbeda.
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